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Abstrak 

Peer educator Sekolah Siaga Kependudukan merupakan salah program peningkatan 
kesehatan remaja di tingkat sekolah yang diselenggarakan oleh BKKBN. Aplikasi Konco 
SREGEP merupakan aplikasi promosi kesehatan remaja berbasis android yang dirancang 
oleh FKM UNAIR, BKKBN Provinsi Jawa Timur dan DP2KB Kabupaten Malang. 
Aplikasi ini terdiri dari fitur edukasi, konseling online, dan skrining kesehatan remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas aplikasi Konco SREGEP dalam 
peningkatan motivasi peer educator Sekolah Siaga Kependudukan. Jenis penelitian ini 
merupakan quasi experimental dengan pre-post test variabel motivasi peer educator. 
Kegiatan ini diikuti oleh 62 siswa dari 2 Sekolah Siaga Kependudukan di Kabupaten 
Malang. Intervensi melalui aplikasi berbasis android, yaitu Aplikasi Konco SREGEP. 
Kegiatan akses materi diberikan waktu selama 2 minggu. Analisis yang digunakan 
adalah paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua remaja yang menjadi 
peserta pelatihan terlibat aktif dalam setiap aktivitas pelatihan edutainment yang 
dilakukan melalui blended learning. Hal ini dibuktikan dengan adanya diskusi dua arah 
dan peningkatan motivasi remaja dalam melaksanakan tugasnya sebagai peer educator. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan tentang 
motivasi peer educator 
Konco SREGEP merupakan salah satu strategi promosi kesehatan remaja edutainment 
yang efektif dalam meningkatkan motivasi peer educator. Motivasi remaja seharusnya 
tetap diupayakan mengalami peningkatan melalui pendampingan secara rutin baik dari 
pihak sekolah maupun dari pihak akademisi dan DP2KB, Dinas Pendidikan dan Dinas 
Kesehatan.  
Kata Kunci: Aplikasi, android, peer educator, motivasi, good health, well being 

 
Abstract 

Peer educator  is one of the youth health improvement programs at 
the school level organized by The National Family Planning Coordinating Agency. The Konco 
SREGEP  application is an android-based youth health promotion application designed by 
Faculty of Public Health Universitas Airlangga, East Java Province The National Family 
Planning Coordinating Agency and The National Family Planning Coordinating Agency in 
Malang Regency. This application consists of educational features, online counseling, and 
adolescent health screening. This study aims to analyze the effectiveness of the  
application in increasing the motivation of peer educators at the Population Alert School. This 
type of research is a quasi-experimental with a pre-post test of peer educator motivation variables. 
This activity was attended by 62 students from 2  in Malang 
Regency. Intervention through an android-based application, namely the Konco SREGEP  
application. Material access activities are given for 2 weeks. The analysis used is paired t-test. The 
results showed that all of the youth who were trainees were actively involved in every edutainment 
training activity that was carried out through blended learning. This is evidenced by the existence 
of two-way discussions and increased motivation of adolescents in carrying out their duties as peer 
educators. The results of this study also showed that there was a significant difference in the 
motivation of the peer educators before and after the intervention, namely p = 0.001 < = 0.05. The 
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Konco SREGEP  application is one of the effective edutainment youth health promotion 
strategies in increasing the motivation of peer educators. Adolescent motivation should continue 
to be pursued to increase through regular assistance from the school as well as from academia and 
National Family Planning Coordinating Agency, the Education Office and the Health Office in 
Malang Regency. 
Keywords: Application, android, peer educator, motivation, good health, well being 
  
PENDAHULUAN  
Latar Belakang   

Memastikan hidup sehat dan meningkatkan kesejahteraan untuk semua usia 
merupakan salah satu target SDGs yang perlu dicapai. SDGs ini berfokus pada 
kesehatan dan kesejahteraan. Remaja merupakan kelompok sasaran yang perlu 
diperhatikan dalam mencapai target SDGs nomer tiga. Oleh karena itu perlu 
adanya strategi yang komprehensif untuk meningkatkan status kesehatan remaja 
(Child, 2015).  

Remaja adalah waktu transisi peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. 
Batasan usia remaja menurut WHO adalah 10-19 tahun. Sedangkan batasan usia 
anak muda (youth) adalah 15-24 tahun. Kemudian disatukan dalam batasan kaum 
muda (young people) menurut United Nations (UN) mencakup usia antara 10-24 
tahun (BKKBN, 2019). Remaja merupakan kelompok yang cukup rentan terhadap 
perilaku berisiko. Perilaku ini didominasi dengan perilaku menyimpang (Demir-
Dagdas, 2021). Oleh karena itu muncul berbagai permasalahan remaja yang 
kompleks  seperti isu seks dan gender, kesehatan mental, kesehatan fisik, 
kesehatan ekonomi dan moral, termasuk permasalahan perilaku seks pra-nikah 
(Paolini, 2019).  

Separuh dari total pupulasi remaja (10-24 tahun) di Indonesia rentan 
berperilaku berisiko. Perilaku berisiko remaja ng biasanya dikaitkan dengan 
TRIAD KRR yaitu risiko yang berkaitan dengan seksualitas (Kehamilan Tidak 
Diinginkan/KTD, aborsi dan terinfeksi Penyakit Menular Seksual), 
penyalahgunaan NAPZA, dan  HIV AIDS (BKKBN, 2017a). Ibu dengan kategori 
15-19 tahun (17,9%) dan 45-49 tahun (21,4%) lebih banyak mengalami 
permasalahan KTD. Ibu dengan rentang usia 15 hingga 24 tahun banyak 
mengalami kasus KTD (BKKBN, 2019). Permasalahan KTD pada remaja 
merupakan dampak dari perilaku seksual berisiko baik adanya status pernikahan 
maupun status di luar pernikahan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh tim 
peneliti dari Pusat Kesehatan Reproduksi Fakultas Kedokteran Universitas Gajah 
Mada (UGM) tahun 2017, dapat diketahui bahwa pemilihan remaja perempuan 
yang mengalami KTD adalah sebagai berikut : (1) Menikah, (2) Kabur dari 
Rumah dan (3) Aborsi. Oleh karena itu perlu strategi peningkatan status 
kesehatan remaja. Apalagi remaja sebagai salah satu subjek dalam pembangunan 
(Martinez & da Roza, 2020). Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa 
kehamilan remaja menjadi salah satu isu prioritas yang seharusnya segera 
diselesaikan. 
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Dampak kesehatan akibat kehamilan remaja tidak hanya kesehatan fisik, 
tetapi juga mental dan psikologis, kesejahteraan ekonomi dan peluang karier, 
kemiskinan dan prospek kehidupan masa depan remaja. Konsekuensinya juga 
yang sangat tinggi bagi risiko kesehatan, risiko fisiologis, fistula obstetric dan 
penurunan status gizi kehamilan terutama pada remaja yang berasal dari latar 
belakang yang buruk. Berat Bayi Lahir Rendah/ BBLR, lahir hidup dengan cacat 
hingga kematian ibu bersalin juga merupakan konsekuensi kehamilan remaja. 
Selain itu keterbatasan akses pelayanan kesehatan antenatal care akan 
meningkatkan risiko kesehatan bagi bayi (Ayele, Gebregzabher, Hailu, & Assefa, 
2018). Terputusnya masa sekolah pada remaja merupakan konsekuensi 
kehamilan remaja di bidang pendidikan, sehingga tingkat pendidikan dan 
ketrampilan remaja tergolong rendah. Konflik pada peran baru remaja 
merupakan dampak kehamilan remaja karena status sebagai seorang ibu dan 
kebutuhan masa remaja (Watts, Liamputtong, & Mcmichael, 2015).  

Kehamilan remaja merupakan proses pembuahan yang terjadi secara alami 
pada kelompok pendudik dengan usia kurang dari 20 tahun. Hal ini dapat 
berakibat pada peningkatan angka kematian perinatal di Indonesia. Hal ini 
dikarenakan adanya komplikasi kehamilan seperti persalinan prematur, BBLR 
dan kematian perinatal. Bebih dari 18% kelahiran prematur terjadi pada 
kelompok usia ini. Lebih dari 50% remaja hamil tidak mendapatkan perawatan 
prenatal hingga trimester kedua, 10% remaja hamil tidak mendapatkan 
perawatan prenatal hingga trimester ketiga (Nuzula, Dasuki, & Kurniawati, 
2020).  

Remaja mempunyai peranan penting untuk menurunkan angka kematian 
ibu. Angka kelahiran remaja global telah menurun dari 65 kelahiran per 1000 
wanita pada tahun 1990 menjadi 45 kelahiran per 1000 wanita pada tahun 2015 
(WorldBank, 2018). Namun, sekitar 16 juta anak perempuan berusia 15-19 tahun 
dan 2,5 juta anak perempuan di bawah usia 16 tahun melahirkan setiap tahun di 
negara berkembang. Komplikasi selama kehamilan dan persalinan adalah 
penyebab utama kematian bagi anak perempuan berusia 15 hingga 19 tahun di 
seluruh dunia (WHO, 2017). Setiap tahun, sekitar 3,9 juta anak perempuan 
berusia 15 19 tahun melakukan aborsi yang tidak aman (Darroch, Woog, 
Bankole, & Ashford, 2016). 

Isu kesehatan terdapat pada tujuan nomor 3 yaitu jaminan kesehatan 
universal dimana target pada tahun 2030 adalah mengurangi kematian ibu 
hingga di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup. Angka kematian ibu (AKI) di 
Indonesia adalah 359.000 per kelahiran hidup tahun 2012 dan sedikit menurun 
pada tahun 2015 menjadi 305.000 per 100 kelahiran hidup. Indonesia termasuk 
negara dengan AKI no 2 tertinggi di ASEAN setelah Laos. Namun demikian AKI 
di Indonesia masih jauh dari target SDGs (Achadi, 2019). Pada tahun 2019, AKI 
Provinsi Jawa Timur mencapai 89,81 per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini 
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menurun dibandingkan tahun 2018 yang mencapai 91,45 per 100.000 kelahiran 
hidup.  

Upaya penurunan AKI harus tetap dilaksanakan meskipun target dari 
provinsi sudah tercapai (DinkesJatim, 2019). AKI di Kabupaten Malang tahun 
2019 mencapai 69,91 per 100.000 kelahiran hidup. AKI di Kabupaten Malang 
lebih rendah dari AKI Provinsi Jawa Timur, namun angka ini meningkat 
signifikan dibandingkan AKI tahun 2017 (43,32) dan 2018 (42,17) di Kabupaten 
Malang (Diskominfo, 2020). Berdasarkan survei pendahuluan di BKKBN Provinsi 
Jawa Timur, diketahui bahwa penyebab peningkatan AKI di Kabupaten Malang 
dari tahun 2017 ke tahun 2019 disebabkan adanya peningkatan angka dispensasi 
kawin. Angka peningkatan dispensasi kawin di Kabupaten Malang juga 
mengalami peningkatan signifikan dari tahun 2018 (398), 2019 (917) hingga tahun 
2020 (1270). Angka dispensasi kawin di Kabupaten Malang menduduki peringkat 
pertama di Provinsi Jawa Timur (Kemenag, 2019). Menurut survei pendahuluan 
di Kabupaten Malang, diketahui angka dispensasi kawin peningkatan tinggi 
dikarenakan banyaknya perilaku berisiko pada remaja terutama premarital seks, 
kehamilan yang tidak diinginkan, untuk mencegah aborsi dan menjaga nama 
baik keluarga. (BKKBN, 2019).  Oleh karena itu perlu dilakukan upaya 
pencegahan KTD pada remaja. 

Kehamilan remaja terjadi karena beberapa faktor mulai dari tingkat individu, 
interpersonal, komunitas, dan sosial. Pada tingkat individu, kehamilan pada 
remaja perempuan seringkali bukan hasil dari pilihan yang disengaja, melainkan 
akibat dari terbatasnya atau kurangnya informasi tentang kesehatan seksual dan 
reproduksi dan akses terbatas atau terbatas ke layanan kesehatan seksual dan 
reproduksi, termasuk kontrasepsi yang efektif. Kurangnya akses kontrasepsi 
darurat bahkan dalam konteks pemerkosaan atau inses menjadi perhatian 
khusus. Pada tingkat interpersonal, kekerasan seksual dan norma gender tentang 
kekuasaan dan kendali melemahkan hak pilihan perempuan dan kemampuan 
remaja untuk mencegah kehamilan yang tidak diinginkan. Di tingkat komunitas, 
masih ada taboo pada orang tua, guru sekolah, serta tokoh politik, masyarakat 
dan agama untuk mengakui bahwa remaja aktif secara seksual menghambat 
upaya untuk membekali remaja dengan informasi kesehatan reproduksi remaja, 
ketrampilan penggunaan kondom, untuk menghindari masalah kesehatan 
seksual dan reproduksi. Selain itu, status keibuan sebagai nilai budaya atau 
sebagai jalan keluar dari kemiskinan dapat mengarah pada pernikahan dini 
(Caffe et al., 2017). 

Pernikahan dini, perilaku seksual berisiko, penggunaan narkoba, 
pengalaman keluarga mempunyai remaja yang sudah melahirkan, tekanan 
teman sebaya, serta kurangnya pendidikan seks dan layanan kesehatan 
meningkatkan bahaya kehamilan remaja. Upaya yang dilakukan melalui 
keterlibatan orang tua, sekolah, masyarakat, ada legalitas, dan kebijakan 
pemerintah dalam melindungi remaja dari kehamilan (Chung, Kim, & Lee, 2018). 



 419 SEMINAR NASIONAL -Ilmu Sosial, Pendidikan dan Hukum Dalam 
Mewujudkan Masyarakat Madani Indonesia di Era  

Sebab pernikahan dini menurut Trends in Age at Marriage in Provinces of 
Indonesia adalah pendidikan rendah, kebutuhan ekonomi, kultur nikah mudah, 
pernikahan yang diatur, premarital seks, dan KTD (Jones & Gubhaju, 2008). Oleh 
karena itu diperlukan upaya pencegahan KTD pada remaja secara komprehensif.  

Generasi Berencana (GENRE) merupakan salah satu program pencegahan 
KTD yang diselenggarakan oleh BKKBN. Namun Hasil penelitian kepada 854 
remaja, diketahui bahwa hanya 52,7% (n = 450) siswa yang mengetahui tentang 
program peer educator bahkan 76,2% tidak mengetahui adanya program GenRe. 
(Muthmainnah, Nurmala, Siswantara, R, & P, 2019; I Nurmala, Muthmainnah, 
Rachmayanti, Pertiwi, & Harris, 2020). Pembentukan peer educator yang masih 
ada saat ini ada pada program GenRe (Generasi berRencana) yang 
diselenggarakan oleh BKKBN. 

Program GenRe merupakan kebijakan dari pemerintah guna mengatasi 
permasalahan kependudukan di Indonesia. Kebijakan ini diamanahkan oleh 
BKKBN. Menurut materi Pusat Informasi Konseling BKKBN dinyatakan bahwa, 
program GenRe dilaksanakan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan remaja 
itu sendiri dan pendekatan kepada keluarga yang memiliki remaja. Pendekatan 
kepada remaja dilakukan melalui pengembangan wadah Pusat Informasi 
Konseling Remaja/Mahasiswa (PIK R/M) yang dilaksanakan melalui 
pendekatan dari, oleh dan untuk remaja. Selain pendekatan langsung kepada 
remaja, pendekatan dilakukan pula kepada orang tua yang memiliki remaja, 
mengingat keluarga adalah lingkungan terdekat remaja serta merupakan tempat 
pertama dan utama dalam pembentukkan karakter. Pendekatan kepada keluarga 
yang memiliki remaja dilakukan melalui Pengembangan Kelompok Bina 
Keluarga Remaja (BKR). Program GenRe juga jumerupakan strategi pemerintah 
untuk membina remaja-remaja Indonesia menjadi remaja visioner yang terhindar 
dari resiko Triad KRR (Seksualitas, HIV-AIDS, Napza). Melalui generasi 
berencana pula remaja akan diberikan informasi tentang pentingnya kesehatan 
reproduksi, keterampilan dan kecakapan hidup, pelayanan konseling dan 
rujukan KRR untuk mewujudkan Tegar Remaja dalam rangka tercapainya 
keluarga kecil bahagia sejahtera. program ini memiliki dua pendekatan yaitu 
Bina Keluarga Remaja (BKR) dan Pusat Informasi Konseling (PIK). Program ini 
melalui pendekatan dari oleh untuk remaja, ramah remaja, pembelajaran, 
pelembagaan, dan pencapaian (Yulianti, 2017). Namun masih banyak (69,8%) 
remaja Indonesia belum mengetahui program GenRe (BKKBN, 2017b). Bahkan 
remaja hanya sebagai objek program. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja masih 

mempunyai pengaruh dan keterlibatannya pasif dalam pelaksanaan program 
kesehatan remaja (Muthmainnah, 2013). Remaja dilibatkan sebagai peer 
educator masih cenderung pasif karena wewenangnya hanya sebatas pada tahap 
pelaksanaan program, harapannya peer educator dilibatkan mulai dari 
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perencanaan program. Sedangkan keterlibatan kelompok remaja di luar sekolah 
cenderung lebih sangat pasif bahkan ada yang belum terpapar program. Program 
kesehatan remaja seharusnya melibatkan remaja dari berbagai setting (sekolah, 
luar sekolah) dan disesuaikan dengan kebutuhan kapasitas remaja. Remaja 
berharap dapat dilibatkan mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi 
program karena remaja sebagai prime mover dalam keberhasilan program 
kesehatan remaja (Siswantara & Muthmainnah, 2019).  

Berdasarkan survei pendahuluan di Kabupaten Malang, diketahui bahwa 
hanya remaja yang aktif dan sebagi duta GenRe yang mempunyai pengetahuan 
yang tinggi terkait dengan program dan materi Kesehatan Reproduksi Remaja. 
Bahkan saat pandemi ini, angka dispensasi kawin meningkat, salah satu 
sebabnya adalah kehamilan remaja. Oleh karena itu dibutuhkan penguatan 
program GenRe yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik remaja 
terutama dalam era pandemi ini. Aplikasi Konco SREGEP menjadi salah satu 
upaya penguatan Program GenRe dan peningkatan motivasi peer educator di Era 
Pandemi. 

 
Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas aplikasi konco sregep dalam peningkatan motivasi 
peer educator sekolah siaga kependudukan  ?    
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan Quasi Experiment. Penelitian eksperimen 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan dalam kondisi yang terkendali 
menggunakan eksperimen. Perwakilan remaja dari dua sekolah di Kabupaten 
Malang telah mendapatkan pelatihan edutainment. Penelitian ini juga melakukan 
analisis efektivitas aplikasi Konco SREGEP melalui kuesioner pre-post test dengan 
variabel motivasi peer educator. Kegiatan ini diikuti oleh 62 siswa dari 2 Sekolah 
Siaga Kependudukan di Kabupaten Malang. Intervensi melalui aplikasi berbasis 
android, yaitu Aplikasi Konco SREGEP. Kegiatan akses materi diberikan waktu 
selama 2 minggu. Analisis yang digunakan adalah paired t-test. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan Aplikasi Konco SREGEP dilaksanakan melalui online dan offline. 
Komunikasi asinkron dilakukan dengan cara peserta mengakses materi 
pembelajaran melalui aplikasi Konco SREGEP secara mandiri dengan rentang 
pengerjaan selama 4 minggu. Salah satu faktor penghambat efektivitas program 
konselor sebaya adalah kurangnya ketrampilan konselor (Astiti, 2015), sehingga 
adanya metode edutainment dapat membantu remaja untuk meningkatkan 
ketrampilan sebagai konselor sebaya (Nurmala et al., 2020). Pada masa pandemi 
ini, penelitian sebelumnya juga melakukan intervensi pada remaja untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang gizi (Ramadhani & Khofifah, 2021). 
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A. Karakteristik Responden 
Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 34%. Sedangkan peserta 

dengan jenis kelamin perempuan hamper dua kali lebih banyak dibanding laki-
laki yaitu sebesar 66%.  

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik n % 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 21 34 
Perempuan 41 66 
Total 62 100 

 
 Responden yang memiliki motivasi sebagai peer educator yakni sebesar 32 

%. Motivasi responden juga dipengaruhi oleh dukungan informasi dari 
lingkungan sekitarnya. Peserta mengetahui informasi kesehatan dari berbagai 
sumber, mulai dari guru sebanyak 80.6%, sedangkan sisanya sebanyak 6.5% dari 
tenaga kesehatan, dan dari orang tua maupun internet masing-masing sebesar 
6.5%. Efektivitas program konselor sebaya didukung oleh peran stakeholder dan 
guru (Astiti, 2015). Salah satu peran guru adalah mengadvokasi pelaksanaan 
program peer educator kepada stakeholder terkait khususnya stakeholder 
pemerintah (Nurmala et al., 2019). 
 

B. Motivasi Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
 Semua remaja yang menjadi peserta pelatihan terlibat aktif dalam setiap 

aktivitas pelatihan edutainment yang dilakukan melalui blended learning. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya diskusi dua arah dan peningkatan motivasi remaja 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai peer educator. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan tentang motivasi peer educator 

 
 

Penelitian sebelumnya dengan desain eksperimental semu juga menyebutkan 
bahwa intervensi aplikasi berbasis android dapat meningkatkan rerata 
pengetahuan dan motivasi remaja tentang kesehatan reproduksi (Siswantara et 
al., 2019).  

 
C. Efektivitas Metode Edutainment sebagai Metode Pelatihan bagi Peer Educator 
pada Remaja di Era Pandemi 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode edutainment 
sebagai metode pelatihan bagi peer educator pada remaja di era pandemi. Untuk 
mengetahui signifikansi kenaikan skor motivasi, dilakukan analisis 
menggunakan uji Wilcoxon (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Analisa pretest-posttest pengetahuan reproduksi 
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Wilcoxon test 
Z  -4.611 
Asymp. Sig. (2-tailed)      .000 

 
Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikan adalah 0,000 (p<0,05), yang 

berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi remaja yang 
dilatih sebelum intervensi dan sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi Konco SREGEP berpengaruh positif dalam meningkatkan 
motivasi peer educator dalam melaksanakan tugasnya, dimana rata-rata 
peningkatan sebesar 15.29. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
intervensi pada remaja putri dengan menggunakan aplikasi whatsapp di masa 
pandemi dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan (Riyanto, 2021). 
Studi lain juga menyampaikan bahwa ada perbedaan signifikan yang ditemukan 
antara modul cetak dan aplikasi berbasis android dalam pengukuran efikasi diri 
remaja. Ini berarti bahwa aplikasi seluler adalah media yang lebih efektif dan 
direkomendasikan untuk kegiatan pendidik sebaya (Ira Nurmala et al.).  

Dukungan dari guru dan stakeholder dibutuhkan dalam meningkatkan 
efektivitas program konselor sebaya di sekolah (Astiti, 2015). Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa stakeholder pemerintah berperan penting dalam 
pelaksanaan program konselor sebaya (Muthmainnah et al., 2016). Meski begitu, 
pengembangan media kesehatan remaja masih belum menjangkau seluruh 
stakeholder terkait karena masih belum ada sinergisitas antar stakeholder terkait 
(Muthmainnah et al., 2020). Hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa 
edutainment merupakan metode yang cukup efektif di era pandemic. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan partisipasi remaja mengikuti pelatihan melalui media 
pencegahan stunting yang edutainment (karya peserta di akhir intervensi) dan 
terjadi perubahan peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 
intervensi. Penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum 

(M. Muthmainnah & 
Qomaruddin, 2020). 

 
PENUTUP  

Aplikasi Konco SREGEP sebagai salah satu metode edutainment yang efektif 
di era pandemi. Metode ini dapat dijadikan strategi penguatan program GenRe 
sehingga implementasi program tetap dapat dilakukan. Efektivitas metode ini 
melalui hasil need assessment dan selanjutnya dikemas melalui aplikasi berbasis 
android (Aplikasi Konco SREGEP). Selanjutnya akan dilaksanakan kajian analisis 
penerimaan aplikasi Konco SREGEP.  
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